CRI MAHARAJA HAJI JAYAPANGUS;
RAJA YANG CAKAP DAN BIJAK
Oleh : I Wayan Suantika

I

Orang-orang bijak berucap bahwa bang-
sa yang besar adalah bangsa yang dapat
mengenal dan melestarikan nilai-nilai se-
jarah dan budayanya dari masa yang lalu.
Apapun yang terjadi sckarang, merupakan
mata rantai masa lalu, yang akan berlanjut
ke masa yang akan datang (alita, nagata,
wartamana). Kita yakin bahwa tidak semua
kejadian masa lalu, tidak sesuai lagi de-
ngan apa yang berkembang dcwasa ini, te-
tapi sebaliknya, dapat dipastikan bahwa ma-
sih ada hal-hal yang sangat berguna dan
memiliki relevansi dengan keadaan dewasa
ini dan bahkan mungkin sampai ke masa
yang akan datang. Salah satu diantaranya
adalah berkaitan dengan pengambilan ke-
putusan olch raja yang sedang berkuasa,
baik yang berkaitan dengan keamanan,
politik, ckonomi, sosial dan lainnya. Dengan
kecakapan dan kebijaksanaan yang dimi-
liki, beberapa di antaranya yang menjadi
sangat terkenal dan dapat menscjahterakan
rakyatnya, serta keamanan kerajaannya.
Bukti-buktinya dapat kita ketahui dari ber-
bagai rekaman peristiwa yang termuat di
dalam berbagai prasasti atau dari berbagai
tinggalan budaya yang mewakilinya.

Khusus yang berkaitan dengan pulau
Bali, telah pula kita ketahui bahwa pada
masa lalu terdapat sebuah kerajaan yang di-
sebut dengan kerajaan Bali Kuna. Kerajaan
ini telah diperintah oleh beberapa orang raja
secara bergantian dengan berbagai karak-
teristik dan cara pemecrintahannya masing-

masing. Dari sckian banyak raja yang per-
nah berkuasa, terdapatlah seorang raja yang
memiliki nama abiscka "Cri Maharaja Haji
Jayapangus Arkajacihna” atau "Cri Maha-
raja Haji Jayapangus Arkajalancana” yang
lebih dikenal scbagai raja Jayapangus. Raja
ini memerintah di kerajaan Bali kuno pada
tahun ¢aka 1099 - 1103 atau pada tahun
1177 - 1181 Maschi. Hal ini didasarkan atas
prasasti yang ditcrbitkan atas nama beliau,
sehingga tidak tertutup kemungkinannya
beliau memerintah hingga beberapa tahun
kemudian setelah prasasti yang bertahun
1181 Masehi diterbitkan, sebab isi prasasti
tersebut tidak berisikan tahun mangkat atau
akhir pemerintahannya. Dari prasasti dapat
diketahui, bahwa raja penggantinya adalah
Cri Maharaja Haji Ekajayalancana yang
bertahta pada tahun Caka 1122 atau 1200
Maschi, yang berarti masih ada masa ko-
song sckitar 19 tahun dari 1181 hingga 1200
Masehi.

Ada beberapa hal yang cukup menarik
dan penting mengenai raja Jayapangus ini,
karena :

a) Raja Jayapangus adalah raja Bali yang
paling banyak menerbitkan prasasti, di-
bandingkandengan raja-rajalainnyayang
pernah memerintah di Bali.

b) Sampai saat ini belum dikctahui dengan
pasti asal usul kewangsaannya sang
raja, schingga perlu mendapat kajian.

¢) Prasasti-prasasti yang dikeluarkannya



scbagian besar dari kurun waktu yang
sama, schingga dapat dipastikan memi-
liki makna dan tujuan tertentu.

d) Sebagian besar dari prasasti-prasasti
yang diterbitkan didasarkan atas sebab
musabab (sambandha) seperti adanya
kesusahan penduduk karena tidak ada-
nya kecocokan dengan pclugas pemu-
ngut pajak (sang admak akmitan apiga-
jin).

Hal-hal di atas dapat dikatakan merupakan
sesuatu yang istimewa, di samping hal-hal
lainnya yang telah dilakukan oleh raja Jaya-
pangus. Hal itulah yang menyebabkan mun-
culnya karangan ini dengan harapan ada
manfaatnya bagi kepentingan ilmu sejarah.

Namun raja Jayapangus muncul di
panggung scjarah Bali kuna pada akhir abad
ke-12 Masehi atau tepatnya pada tahun
1177 atau 1099 Caka. Hal ini didasarkan
atas ditemukannya prasasti yang diberi no-
mor 601 Mantring A, yang menyebutkan
nama beliau tanpa didampingi kedua istri
beliau. Prasasti ini menycebutkan karaman i
Katulikup (Goris, 1954), sedangkan prasasti
lainnya yang dikcluarkan pada tahun 1103
Caka, menycbutkan nama baginda dengan
didampingi kedua isterinya. Di dalam pra-
sasti-prasastinya dapat dilihat nama leng-
kapnya seperti Cri Maharaja Haji Jayapa-
ngus Arkajacihna atau Cri Maharaja Haji
Jayapangus Arkajalancana, dan selalu di-
dampingi oleh kedua isteri beliau yaitu
Paduka Bhatari Cri Parame¢wari Induja-
lancana dan Paduka Cri Mahadewi Ca-
cangkajaketana. Scbagai contoh dapat di-
lihat dalam petikan prasasti Buwahan, lem-
bar I b discbutkan :

e

Paduka Cri maharaja
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2. haji jayapangus arkaja cihna___saha raja-
patni dwaja, paduka bhatari ¢ri para-
megwari indujalaficana paduka ¢ri ma-
hadewi ¢acangkajake

3. tana (Callenfels, 1926).

Kemudian dapat pula dilihat pada prasasti

Cempaga yang menycbut nama raja dengan

akhiran lancana, yaitu pada lembar 1 b.

1. - Paduka ¢ri mahard

2. jahdji jayapangus harkajalancana, saha-
rdjapatni dwaya piduka bhatari ¢ri para-
megwari indujaketana, paduka ¢ri ma-
hadewi cacangkajacihna (Callenfels,
1926).

Dari apa yang telah tersurat di dalam
prasasti tersebut dapat diketahui bahwa raja
Jayapangus pada awalnya menduduki tahta
kerajaan belum didampingi olch dua orang
isterinya dan baru kemudian setelah 4 tahun
berkuasa menyertakan 2 orang isterinya.
Nama abiscka yang diakhiri dengan kata
Arkajacihna atau Arkajalancana, memberi-
kan makna bahwa beliau mengaku sebagai
putra Surya (Goris, 1948; Sockarto, 1982).
Kata arka berarti matahari atau surya
(Mardiwarsito, 1981). Perlu pula disebut-
kan disini bahwa sebelum munculnya raja
Jayapangus, yang memerintah di Bali
adalah raja Ragajaya pada tahun ¢aka 1077
atau 1155 masehi, sehingga terdapat masa
kosong sekitar 22 tahun antara pemerintah
raja Ragajaya dengan raja Jayapangus
(Jayapangus naik tahta pada tahun c¢aka
1099 atau 1177 masehi). Sedangkan akhir
masa pemerintahan raja Jayapangus (1181
masehi) dengan penggantinya raja Eka-
jayalancana (naik tahta tahun 1200 maschi)

juga terdapat masa kosong sekitar 19 tahun.
Schingga jika didasarkan atas temuan pra-
sastinya, maka akan dapat kita ketahui bah-
wa raja Jayapangus hanya sempat berkuasa
selama 4 tahun saja yakni sejak tahun ¢aka
1099 - 1103 atau pada tahun 1177 - 1181
masehi. Namun perlu diketahui bahwa sam-
pai saat ini telah ditemukan tidak kurang
dari 43 prasasti termasuk yang tidak atau
belum lengkap lembarannya yang diketahui
berasal dari raja Jayapangus (Goris, 1954,
Semadi Astra, 1977, Sockarto, 1982; Ardi-
ka, 1983). Dengan demikian sampai dengan
dewasa ini dapat diketahui, bahwa beliau
adalah raja Bali yang paling banyak me-
ngeluarkan prasasti, dibandingkan dengan
raja-raja lainnya yang pernah memerintah di
Bali.

I

Orang mengetahui bahwa sescorang da-
pat memperoleh kedudukan scbagai scorang
raja karena berbagai hal, seperti karena ke-
turunan atau karena seseorang memiliki
kharisma dan wibawa pada diri pribadinya.

Dengan demikian sering kali terjadi per-.

gantian raja-raja pada zaman dahulu secara
turun-temurun. Sistim ini memberikan pe-
luang sebuah wangsa raja dapat berkuasa
dalam kurun waktu yang cukup lama, dan
masalah kemampuan dan kecakapan di-
nomor duakan. Walaupun demikian dalam
beberapa episode sejarah kerajaan masa lalu
sering pula muncul raja yang didasarkan
atas kharisma, kecakapan dan wibawa yang
dimilikinya, yang bukan merupakan ketu-
runan langsung dari raja sebelumnya. Se-
bagai contoh dapat dikemukakan secjarah
raja pendiri kerajaan Singosari yang dikenal
bergelar Sri Raja Rajasa Amurwabhumi.
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Atau yang memiliki nama kecil (garbhopati
nama) Ken Arok. Tokoh.ini diyakini ber-
asal dari rakyat kebanyakan atau bukan
turunan raja. Tetapi akhirnya berhasil men-
jadi raja besar dan terkenal. Namun perlu
diingat bahwa tokoh ini scring dilegenda-
kan scbagai putra dari seorang dewa yaitu
Dewa Brahma.

Bila peristiwa sejarah Ken Arok kita
biaskan ke dalam scjarah kerajaan dan raja-
raja yang pernah memerintah di Bali, kira-
nya tidak berlebihan bila kejadian tersebut
dapat dipersamakan dengan sejarah mun-
culnya tokoh Jayapangus dalam tampuk pe-
merintahan di Bali. Sampai saat ini para pa-
kar belum dapat mengidentifikasi dengan
pasti siapa nama kecil (garbhopati nama)
dan dari wangsa mana raja Jayapangus ber-
asal. Apakah dari wangsa Warmadewa atau
wangsa I¢ana atau lainnya.

Dalam hal ini kami berasumsi bahwa
ada semacam persamaan dengan sejarah
Ken Arok, yang diyakini sebagai putra
Brahma, sedangkan raja Jayapangus ber-
dasarkan abisckanama (gelar) sangat
mungkin mengaku sebagai putra surya
Arkajacihna/lancana). Dari nama ini tere-
kam adanya kemungkinan semacam peng-
akuan dari raja bahwa beliau bukan ketu-
runan dari wangsa raja-raja yang pernah
berkuasa di Bali, melainkan turunan dari
dewa Surya. Hal semacam ini pada masa
dahulu bukanlah sesuatu yang luar biasa,
scbab telah dikenal adanya kepercayaan
dewa raja dan raja dewa. Dengan demikian
sangat mungkin bahwa tokoh Jayapangus
memperolch kekuasaan tersebut, didasarkan
atas kecakapan, kharisma dan wibawa yang
dimilikinya sejak lahir.
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Adanya scmentara pendapat yang me-
nyatakan bahwa pada saat beliau naik tahta
belum menikah, (sesuai dengan isi prasasti
Mantring A) kami kurang sependapat. Tidak
discbutkannya nama kedua orang isterinya
dalam tahun 1177 maschi, tidaklah dapat
dijadikan indikasi bahwa beliau belum me-
nikah. Scbab sangatlah sulit diterima akal,
bila scorang bujangan mclakukan kerja ke-
ras dan berjuang untuk menjadi scorang
raja. Sccara politis, scorang bujangan akan
sangat sulit mendapatkan masa pengikut
yang mendukung perjuangannya. Bahkan
jika benar kedua istrinya adalah keturunan
rajaputri Sakala indu kirana icana guna
dharma laksmi dhara wijaya uttungdewi,
maka dapat dipastikan bahwa setelah per-
kawinan inilah Jayapangus memulai per-
juangannya untuk memperolch kekuasaan,
sebab ia tclah mendapatkan dukungan dari
masyarakat Bali yang masih menaruh hor-
mat pada kedua istrinya yang berasal dari
keturunan/wangsa Warmadewa dan Igana
yang sudah pernah berkuasa di Bali. Seperti
halnya Ken Arok, mungkin ia tidak akan
menjadi raja bila tidak terlebih dahulu me-
nikah dengan Ken Dedes. Jika demikian
peristiwanya, berarti bahwa pada waktu
naik tahta Jayapangus sudah beristri. Tetapi
rupanya pada masa itu rakyat dalam keada-
an tidak aman atau terjadi kckacauan, aki-
bat dari peristiwa perebutan kekuasaan ter-
scbut, sehingga akhirnya muncul penguasa-
penguasa kecil di dacrah-dacrah, yang tidak
sctuju atau kurang sctuju dengan tampilnya
tokoh Jayapangus scbagai raja, karcna tidak
diketahui asal usulnya. Scperti diketahui
bersama, bahwa masyarakat masa lalu sa-
ngat percaya akan masalah keturunan atau
kewangsaan scscorémg penguasa. Kekacau-
an ini dapat pula dilihat dengan adanya per-

nyataan dari raja Jayapangus yang tertuang
dalam prasastinya dimana beliau mengaku
scbagai raja dari semua raja (rajadhiraja)
dan penguasa dunia (cakrawerti) demi ter-
capainya persatuan 7 ncgara (pagehani-
kang saptanagara), serta mengaku pula se-
bagai pengayom jagat Bali (pinaka ta pa-
traning bhuwana, satungkeb balidwipa
mandala). Ungkapan-ungkapan ini meng-
ingatkan kita kepada apa yang dilakukan
olch raja Erlangga, setelah dapat menga-
lahkan kembali musuh-musuhnya, sctelah
beberapa tahun peristiwa pralaya yang
menimpa kerajaan mertuanya raja Dhar-
mawangsa, yang menyebabkan ia harus
mengungsi beberapa saat secbelum akhirnya
dapat menguasai kembali wilayah kerajaan
bekas mertuanya (Sartono Kartodirdjo,
1976). Setclah peristiwa kemenangan (er-

sebut, raja Erlangga mengaku sebagai Ca-

krawerti (penguasa dunia). Jika dilihat kro-
nologinya, maka dapat diperkirakan bahwa
kekacauan di kerajaan Bali, sudah terjadi
sebelum raja Jayapangus naik tahta, dan
masih berlanjut saat beliau muncul sebagai
penguasa yakni pada tahun ¢aka 1099 (1177

M) hingga tahun 1103 (1181 M), yang di-

anggap seawal dan akhir dari kekuasaan-
nya. Hal ini terlihat dari prasasti-prasasti
yang dikeluarkan atas namabeliau, yang pada
umumnya memuat tentang penyelesaian
berbagai masalah yang dialami olch masya-
rakat dengan petugas kerajaan, seperti yang
tertuang di dalam sambhanda (scbab mu-
scbab) prasasti-prasasti tersebut diturunkan
Semadi Astra menduga bahwa pada tahun
caka 1099 (1177 M) kedudukan baginda
scbagai raja belum kukuh sama sekali, ka-
rena masih harus bekerja keras untuk meng-

atasi segala macam kericuhan yang ada di

kalangan masyarakat dan lingkungan wila-

yah kerajaannya. Kemantapan kukuhnya
kckuasaan baginda kiranya baru tercapai
pada tahun ¢aka 1103 (1181 M). Pada tahun
inilah rupanya diadakan penyelesaian se-
cara menyeluruh mengenai persoalan yang
ada di antara penduduk kerajaan (Semadi
‘Astra, 1977). Kami sependapat dengan du-
gaan bahwa pada tahun ¢aka 1099 keduduk-
an baginda raja belum kuat, tetapi kurang
sependapat bila dikatakan bahwa pada ta-
hun ¢aka 1103 kckuasaan baginda raja su-
dah mantap dan kukuh. Menurut dugaan
kami, sejak sebelum tahun ¢aka 1099 hing-
ga tahun ¢aka 1103 kedudukan bagianda
raja belum mantap dan kukuh. Justru pada
tahun c¢aka 1103 inilah baginda baru me-
mulai atau menemukan jalan keluar, di
dalam usaha untuk mengukuhkan dan me-
mantapkan kckuasaan, dengan jalan me-
ngeluarkan puluhan prasasti sccara be-
samaan. Tindakan semacam ini belum per-

nah terjadi sebelumnya, schingga dapat di-

pastikan bahwa tindakan ini pasti memiliki

tujuan politis yang sangat mendasar, atau

mungkin pula pada masa tersebut kericuhan

di kalangan masyarakat sudah sangat meng-

khawatirkan dan sudah pada tingkat mem-

bahayakan kerajaan. Dengan demikian tin-

dakan pengeluaran prasasti sccara serempak

ini dapat diartikan sebagai :

a. Dengan menyebut nama kedua permai-
surinya, sangat mungkin baginda meng-
harapkan adanya simpati rakyat akan
kebesaran nama raja dan wangsa yang
pernah berkuasa di Bali, sebab sangat
mungkin kedua permaisuri raja adalah
keturunan dari raja putri Sakelindu-
kirana. Dimana kita ketahui bahwa
raja putri ini mengaku sebagai keturun-
an dari wangsa Warmadewa dan Icana,
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schingga kcdua permaisuri raja Jaya-
pangus masih keturunan raja-raja ter-
dahulu yang telah wafat. Dengan
ungkapan ini diharapkan bahwa masya-
rakat dan raja-raja kecil di dacrah akan
menaruh hormat kepada leluhur kedua
permaisuri raja, schingga dapat mene-
rima baginda dan kedua permaisurinya
sebagai penguasa di Bali. Tindakan ini
scbagai usaha untuk memperolch legiti-
masi atau pengesahan atas kckuasaan,
dengan jalan menonjolkan kewangsaan.,
Hal semacam ini sangal berarti pada
masa lampau.

. Sejak mumculnya nama raja Jayapangus

pada tahun ¢aka 1099 hingga 1103, ke-
adaan di Bali masih sangat kacau, ini
berarti baginda belum mendapatkan sim-
pati rakyat. Situasi ini dimanfaatkan
oleh aparat kerajaan untuk melakukan
tindak pelanggaran, schingga muncul
perselisihan di antara rakyat dengan pe-
tugas kerajaan (sangat mungkin muncul
petugas yang korup) sehingga masya-
rakat resah dan bingung dan tidak ingat
lagi akan pckerjaan di desanya masing-
masing. Dengan kecakapan dan kebijak-
annya, masalah ini diatasi olch bagianda
raja dengan memberikan keringanan
pajak serta penghapusan berbagai pu-
ngutan, schingga mercka dapat bekerja
kembali scbagaimana mestinya, serta
diikuti dengan tindakan pergantian dan
mutasi beberapa petugas kerajaan.
Tindakan semacam ini jclas bertujuan
untuk medapatkan simpati dan kekuasa-
an, scperti halnya pengadaan pesta, pem-
berian hadiah oleh scorang penguasa, di
dalam usaha untuk memperoleh simpati
dan kekuasaan.




¢. Turunnya prasasti secara serentak pada
hari, tanggal, bulan dan tahun yang
sama, dapat diartikan bahwa raja Jaya-
pangus ingin menunjukkan sikap ke-
adilan kepada secmua masyarakat, se-
hingga semua desa atau wilayah merasa
mendapatkan perlakuan yang sama dari
raja. Di lain pihak hal ini secara cksplisit
mengandung makna bahwa seluruh
desa/wilayah telah mengakui kekuasaan
bagianda di scluruh pulau Bali.

Dengan alasan-alasan di atas, kami
tegaskan kembali bahwa pada tahun caka
1103 raja Jayapangus belum mendapatkan
kckuasaan yang mantap dan kukuh, tetapi
pada tahun itu baginda baru memulai usaha-
nya untuk memperoleh pengakuan, penge-
sahan atau legitimasi kckuasaannya, dengan
menonjolkan kewangsaan; pemberian ha-
diah-hadiah serta menunjukkan sikap yang
adil dan bijak, scrta ketegasan di dalam

menindak pejabat yang korup.

Hal lain yang perlu dikemukakan adalah
pendapat dari Prof. DR. NJ. Krom yang
mengatakan bahwa raja Jayapangus telah
melakukan kesombongan yang amat besar
dengan pernyataan bahwa dirinya adalah
penguasa dunia. Untuk hal ini kami sepen-
dapat bahwa yang dimaksud dengan pe-
nguasa dunia dalam ungkapan ini adalah
seluruh wilayah pulau Bali, seperti yang
diungkapkan oleh Semadi Astra. Hanya
perlu kami tambahkan bahwa ungkapan-
ungkapan yang termuat di dalam prasasti-
prasasti tersebut adalah merupakan monu-
ver-monuver politik yang dilakukan oleh
raja Jayapangus untuk keajegan kekuasa-
annya di kerajaan Bali. Tindakan ini segera
dilaksanakan, sebelum terjadinya hal-hal
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yang tidak diinginkan yang mungkin dapat
mempertajam keresahan rakyat, yang pada
akhirnya dikhawatirkan akan dapat meng-
goyahkan kedudukannya scbagai raja, ka-
rena akan bisa muncul mosi tidak percaya.

III

Dari uraian di atas dapat kita ambil be-

berapa kesimpulan sckitar peristiwa peme-
rintahan raja Jayapangus yang bergelar Cri
Maharaja Haji Jayapangus Arkajacihna/
Lancana, sebagai berikut :

a. Jayapangus sangat mungkin adalah
seorang tokoh yang berasal dari golongan

bukan keluarga kerajaan (kcluarga dekat -

raja) sehingga sampai saat berkuasanya ti-
dak pernah menycbutkan kewangsaannya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ke-
beradaannya sebagai raja sangat mungkin
diperoleh berdasarkan kecakapan, kharisma
dan wibawa yang berasal dari diri pribadi-
nya dan bukan diturunkan oleh ayah atau
ibunya.

b. Olch karena demikian keadaannya,
maka tentunya kedudukannya scbagai raja
sulit diterima oleh scluruh rakyat dan juga
oleh beberapa pejabat kerajaan yang sudah
menduduki jabatan scbelumnya. Dengan
kecakapan dan kebijakan yang dimiliki,
Jayapangus sadar akan hal ini, sehingga di-
adakan semacam tindakan legitimasi atau
pengesahan kekuasaannya dengan menon-
jolkan kedua permaisurinya, yang merupa-
kan keturunan raja Bali sebelumnya.

¢. Dengan kemampuan, kecakapan,
kharisma dan wibawa scrta kebijaksanaan-
nya, raja Jayapangus berusaha untuk men-
dapatkan simpati dari scluruh rakyat dengan

ungkapan-ungkapan dan tindakan nyata ‘

\——*

yang tentunya sangat menyenangkan hati
rakyat, seperti pengurangan dan penghapus-
an beberapa jenis pajak, pergantian dan mu-
tasi pejabat yang dinilai tidak patut.
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